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Abstract 
 
Thiss studyc aimsb tov describeb Islamicd educationq activitiesq carriedq outq atq 
Ainulq Yaqin Mosque, Malanga Islamica University. Ina addition, thea studya alsoa 
aimsa toq determineq the factors ofq theq successq ofq Islamicq educationq inq theq 
Ainulq Yaqinq Mosque, Malangq Islamicq University. Thisq researchq isq a typeq ofq 
qualitativeq research. Theq approachq used is descriptiveq study. The researchq 
subjectsq wereq theq takmirq ofq theq Ainulq Yaqinq Mosqueq in theq Islamicq 
Universityq ofq Malang, theq youthq ofq theq Islamicq Universityq of Malang, theq 
Islamicq boardingq schoolq studentsq at the Ainulq Yaqinq Campus, Islamicq 
Universityq ofq Malang. Dataq collectionq wasq carriedq outq usingq theq methodq of 
documentationq andq interviews. Whileq theq methodq of qdataq analysisq usesq 
inductiveq methodsq withq analyticalq descriptiveq decompositionq models. Theq 
resultsq showedq that the Ainulq Yaqinq Mosqueq in Malangq Islamicq Universityq 
hadq a roleq asq anq effectiveq Islamicq educationq institution. qThis qcan qbe qseen 
qfrom qthe qmany qresults qof Islamic education qthat qhave qbeen qachieved 
qincluding qpracticed qin qthis qyear's qRamadan, takmirq Ainulq Yaqinq Mosqueq 
heldq a programq calledq Gebyarq RamadhanqqKreatif in which thereq areq manyq 
activitiesq carriedq outq by qTeen Mosquesq (Remas) qfrom qUnisma studentsq as 
qfollows : Kitabq Kuning Studyq afterq FajrqqPrayer, Mutiaraq Wisdomq after the 
Dhuhur Prayer, The Book of Muktatofat every day at 1:00 p.m. untilq Asar,q Takjil qis 
free with pilgrims, qwhere qtakmir qprovides q200-300 takjil every qday, supervisedq 
Prayersq in congregation, Ceramahq Tawaus Al -Qur'an, Providing qcompensation to 
duafa and orphans, Collection qof qzakat qfitrah qand malls, qEid qprayer. Pillars qof 
qFaith qand qPillars of Islam well. In addition, the qcongregation qis qalways a 
qprayer qThe qfactors that support the qsuccess of Islamic education at the qAinul 
qYaqin qMosque in Malang qIslamic qUniversity qinclude exemplary factors, method 
qfactors and the solidarity factor of the ta'mir and adolescent mosques as qwell qas 
qthe qIslamic qboarding qschool qstudents qof the qAinul qYaqin Unisma Campus 
 
A. Pendahuluan  
Masjid merupakan qpusat qkegiatan qkaum qmuslimin. Dari qsanalah seharusnya 
kaumq musliminq merancangq masa qdepannya, qbaik qdari qsegi (agama), qekonomi, 
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politik, sosial dan seluruhqqsendiqqkehidupan, qsebagaimana qpara qpendahulunya 
memfungsikan qmasjid qsecara qmaksimal. 
Perkembangan qmasjid dimasa  ini yang qbegitu qpesat ituq dapatq dilihat di 
kota-kota sampaiq ke qpelosok-pelosok qdesa. qMasjid qmudah qkita qqtemui qdi mana 
saja, baik di terminal, tempat qrekreasi, qdan qdi qlembaga-lembaga qpendidikan. 
Keadaan yang demikian di satu sisi tentu membuat hati begitu senang dan bahagia 
karena orang-orang mulai sadar akan pentingnya qshalat. Mereka membuat masjid di 
berbagai tempat dengan qharapan qagar qmempermudah qproses ibadah yang akan 
mereka kerjakan. Hal itu qboleh-boleh qsaja qdilakukan qmengingat qsekarang qini 
banyak orang yangq memilikiq mobilitasq tinggi, qhingga merekaq dituntutq untuk 
berpacuq denganqqwaktu. Kehadiranqqmasjid-masjidq diq sekitarqqmerekaqqsedikitq 
banyakqqakanq membantuq karenaq tidakq perlu waktuq lama quntuk qmendatangi 
masjid qdan shalatq berjamaahq diqqdalamnyaq (Faruq , 2010 :23) 
Keadaan qmasjid qmencerminkan qkeadaan qumat qIslam. Makmurq dan 
qsepinya masjidq bergantungq mereka. qApabila qmereka qrajin qberibadah qke 
qmasjid, qmaka makmurlah tempat ibadah itu. Tetapi apabila mereka qenggan atau 
malas ke masjid maka sepi pulalah masjid tersebut. Memang qlogis qapabila qkeadaan 
umat Islam qdiukur denganq keadaan qmasjid yang ada di daerahnya. Masjid yang 
makmur menunjukkan kemajuan umat di sekitarnya, sedangkan qmasjid yang qsepi 
menunjukkan kualitas iman qdan qrasa qtanggung jawab umat di sekitarnya sudah 
menipis. qDengan qadanya umat qIslam di qsekitarnya, masjid qperlu 
mengaktualisasikan qperannya dalam qmengkoordinir qmereka, baik untuk qshalatq 
jamaah, maupun qaktivitas qlainnya, dalam rangka menyatukan qpotensi dan 
kepemimpinan umat. Selanjutnya, umat qyang qterkoordinir qsecara qrapi qoleh 
pengurus qmasjid (dalam hal ini takmir masjid) dibina keimanan, qketakwaan, ukhuwah 
dan dakwah qIslamiyah sehingga qmasjid qmenjadi qbasis qumat qIslam qyang kokoh 
(Siswanto, 2005: 27). 
Keadaan qmasjid qmencerminkan qkeadaan qumat qIslam. qMakmur qdan 
sepinya masjid bergantung mereka. qApabila qmereka qrajin qberibadah qke qmasjid, 
maka qmakmurlah qtempat qibadah itu. Tetapi qapabila qmereka qenggan qatau malas 
ke masjid maka qsepi qpulalah qmasjid qtersebut. Memang qlogis apabila keadaan umat 
Islam diukur qdengan qkeadaan masjid qyang qada di qdaerahnya. Masjid qyang 
makmur menunjukkan kemajuan umat di sekitarnya, sedangkan qmasjid qyang qsepi 
menunjukkan  kualitas  iman  dan qrasa tanggung jawab umat di sekitarnya 
sudah menipis. Dengan qadanya qumat qIslam di sekitarnya, masjid perlu 
mengaktualisasikan perannya qdalam qmengkoordinir qmereka, baik quntuk qshalat 
jamaah, maupun aktivitas lainnya, dalam rangka qmenyatukan potensi dan 
kepemimpinan umat. Selanjutnya, umat qyang qterkoordinir qsecara qrapi qoleh 
 
Diyah Mukti Pratiwi  
 
 
 
 
Vicratina: Volume 4 Nomor 8, 2019       137 
 
pengurus masjid (dalam hal ini takmir qmasjid) qdibina qkeimanan, qketakwaan, 
ukhuwah dan dakwah aIslamiyah sehingga masjid qmenjadi qbasis qumat qIslam ayang 
kokoh (Siswanto, 2005: 27). 
 
B. Metode  
Metodologi penelitian adalah ilmu yang mengulas metode ilmiyah dalam 
menguraikan,  mencari, dan menguji kebenaran suatu pengetahua (Muhadjir, 1996:3-4). 
Metode penelitian adalah usaha ilmiyah untuk memperoleh data yang benar dengan 
tujuan dapat menemukan, mengembangkan, dan membuktikan, suatu pengetahuan 
tertentu sehinga pada giliranya dapat dimanfaatkan untuk dapat memahami, 
memecahkan, dan mengantisipasi masalah (Sugiyono, 2006:6). Metode dalam proses 
penelitian ini membuka peluang bagi peneliti untuk mengakaji dan mendeskripsikan 
peran guru PAI dalam membentuk akhlakul karimah santri di SMP PGRI 01 
Karangploso. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan kuantitatif karena 
data yang disajikan berupa angka-angka. Margono (1997) (dalam Darmawan, 2013: 37) 
menyatakan bahwa penelitian kuantitatif adalah suatu proses menemukan pengetahuan 
yang menggunakan data berupa angka sebagai alat untuk menemukan keterangan 
mengenai apa yang ingin kita ketahui. Jenis penelitian yang akan penulis gunakan ialah 
persamaan regresilinieruyaitu teknik yang digunakanyuntuk bagaimanakvariabel 
tergantung ataupterikat (dependentpvariabel) dapat di prediksi melalui variabel bebas 
(independent variable) dalam hal ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan 
smartphone pada siswa di MTs Hasyim Asyari Kota Batu. Jadi dalam penelitian ini 
terdapat dua variabel yaitu variabel yang peratama yang diberi notasi dengn huruf (X) 
adalah sebagai “pengaruh smartphone” sedangkan notasi (Y) sebagai “prestasi belajar”. 
Adapun populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas 7 MTs Hasyim 
Asyari Kota Batu lebih tepatnya kelas 7F, G, dan H, yang berjumlah 83 siswa. Peneliti 
menggunakan instrument angket untuk mendapatkan data-data yang nantinya akan 
digunakan untuk mengukur adakah pengaruh penggunaan smartphone pada siswa MTs 
Hasyim Asyari   
Adapun beberapa teknik pengumpulan data yang dapat penulis gunakan sebagai 
berikut: 1). “Observasi” adalah pengamatan langsung oleh peneliti terhadap objek di 
tempat berlangsung kejadian. Sehingga peneliti di posisi yang sama dengan objek yang 
diteliti. Observasi atau pula yang disebut dengan pengamatan, meliputi kegiatan 
pemuatan perhatian terhadap satu objek dengan menggunakan seluruh alat indra 
(Arikunto, 2013: 119)Observasi ini dilakukan untuk mencari tahu, apakahppada saat 
pembelajaran berlangsung1terdapat siswaoyang menggunakan smartphone atau tidak. 
2). “interview”padalah suatu dialog yangodilakukan oleh pewawancaraountuk 
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memperoleh informasipdari terwawancara (Arikunto, 2013: 198) 3). “Dokumentasi” 
dalam melaksanakan0metode dokumentasi ini,ppeneliti menyelidiki benda-benda tertuli 
eperti darfta nama siswa, data nilai siswa, dan juga profil sekolah. 4).”Angket” 
adalahpsejumlah pertanyaan ertulis yangodigunakan untuk memperolehpinformasi dari 
respondenpdalam arti laporanptentang pribadinya atau hal-halpyang ia ketahui 
(Arikunto, 2013: 194). Dimana angket akan diisi oleh siswa kelas 7F, G, dan H, dengan 
total 10 item pernyataan. Untuk teknik analisis data peneliti menggunakan beberapa 
tahapan yaitu 1). Analisis deskriptif kualitatif dengan prosentase. 2). Analisis data 
tentang prestasi belajar. 3). Analisis regresi linier sederhana yang daam penghitangan 
diolah menggunakan SPSS versi 22.00 
 
C. Hasil dan Pembahasan 
Masjidq Ainulq Yaqinq yang qberada qdi qJalan qMT.Hariyono qKelurahan 
Dinoyo Kecamatan qKlojen qKota qMalang qtepatnya di qkomplek qKampus 
Universitas Islam qMalang q(UNISMA) ini, qmerupakan qsalah qsatu qMasjid qdi Kota 
Malang yang dibangun atas qprakarsa qHM qSoeharto qmelalui qYayasan qAmal 
bhakti Muslim Pancasila (YAMP). 
Saatq ditemuiq selepasq shalat qDhuhurq diqqMasjid qAinul qqYaqin, qH. 
Muhammad Ichsan Hafi (73) selaku Ketua qsatu bidangq Imaroh qterlihat qsangat 
antusias dengan kedatangan CND, bahkan qtanpa qditanya qbeliau qlangsung 
mengatakan qbahwa “Masjid qini qAmal jariah Pak Harto,”. takmir Masjid Ainul Yaqin 
mengadakan program yang diberi qnama qGebyar Ramadhan Kreatif yang didalamnya 
terdapat banyak kegiatan yang dilaksanakan olehq Remaja Masjid (Remas) dari 
mahasiswa Unisma sebagai berikut: 
 Kajian qKitab qKuning qselepas qShalat qSubuh 
 Mutiara qHikmah qsetelah qShalat qDhuhur 
 Kajian qKitab qMuktatofat qsetiap hari pukul 13.00 wib sampai dengan Asar 
 Takjil qgratis qbersama qjamaah, qdimana qtakmir setiap qharinya qmenyediakan 
200-300 takjil 
 Shalat qterawih qberjamaah 
 Ceramah qterawih  
 Tadarus qAl-Qur’an 
 Memberikan qsantunan wkepada wkaum eduafa wdan qyatim qpiatu 
 Pengumpulan qzakat qfitrah qdan qmal 
 Shalat Idul Fitri 
Sesuai qdengan qketerangan qMuhammad qIchsan Hafi, qberdasar pantauan 
CND, Masjid ini memang dalam tahap renovasi qdan qrenovasi qyang qdilakukan sama 
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sekali qtidak qmerubah qbentuk asli dari masjid, qhanya qterjadi qpenambahan-
penambahan qbangunan qdi depan, qbelakang dan samping kiri Masjid qAinul qYaqin. 
1. Letak Geografis Masjid Ainul Yaqin Universitas Islam Malang 
Bangunan masjid terdiri dari tiga lantai yang mana lantai satu dan lantai dua yang 
hanya digunakan untuk kegiatan keagamaan dan ibadah karena lantai tiga merupakan 
kubah masjid yang tidak dapat digunakan untuk kegiatan masjid namun terdapat sedikit 
ruang dan teras 
Adapun batasan-batasannya adalah sebagai berikut: 
a. Sebelah Utara  : berbatasan dengan  Pondek Pesantren Al Amin 
b. Sebelah Selatan  :  berbatasan dengan Pondok Pesantren Kampus  
        Ainul Yaqin Universitas Islam Malang  
c. Sebelah Barat   :  berbatasan dengan Pondok Pesantren AL Majid  
d. Sebelah Timur  :   berbatasan dengan gerbang samping Perpustkaan 
      pusat Universitas Islam Malang  
2. Kegiatan Rutinitas Masjid 
a. Sholat berjamaah lima waktu 
b. Pengajian rutin Mbalah ASWAJA rabu  
c. Pengajian Subuh (pembahasan kitab : Ajwibatul Gholya, Irsyadlul Ibad , 
Naoihud Diniyah, Targhib wa Tadhib, Konteporer, Tadhib  
d. Pembacaan sholawat diba’ 
e. Pembacaan sholawat habsyi 
f. Tadarus Al qur’an  
g. Pengajian pondok ramadan  
h. Pembayaran zakat, infaq, shodaqoh dan wakaf,  
i. Menyelenggarakan kegiatan Pendidikan (TPA, Madrasah, pusat kegiatan 
belajar masyarakat) 
j. Menyelenggarakan pengajian rutin, 
k. Menyelenggarakan dakwah islam/tablik akbar, 
l. Menyelenggarakan kegiatan hari besar islam 
Pengumpulan data dilakukan pada hari selasa  tanggal 2 Mei 2019M/ 2 Ramdhan 
1440H sampai tanggal 25 Mei 2019/ 20 Ramadhan 1440H  untuk mengetahui 
bagaimana peran masjid Ainul Yaqin Universits Islam Malang  studi kitab Dhoul 
Misbah dan Naoihud Diniyah .  
Jenis penelitian yang digunakan ini adalah studi kasus yakni penelitian yang 
menggunakan informasi dari sasaran atau subyek penelitian yang biasanya disebut 
informan atau responden melalui instrument pengumpulan data seperti wawancara, 
observasi, dan sebagainya. 
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Adapun hasil wawancara mengenai Peran Masjid Ainul Yaqin Universitas Islam 
Malang , 1 Mei 2019 ustd Mustaqim, S.E., M.M sealaku takmir masjid Ainul yaqin : 
Karakteristik Mahasiswa / santri Universitas Islam Malang  memiliki berbagai 
karakteristik yang berbeda dan tak jarang  sangat rawan terjerumus pada hal-hal yang 
sedikit kurang baik  dan kurang bermanfaat. 
Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti, pembahasan tentang strategi 
meminimalisir peran pendidikan islam di Masjid Ainul Yaqin Universitas Islam Malang 
memaparkan beberapa penjelasan sebagai berikut: 
1. Keadaan Mahasiswa Di Universitas Islam Malang 
Masaq mahasiswaq adalah qmasa qdimana qseseorang qakan qberusaha qmencari 
jati dirinya, dalam masa ini seorang remaja akan qdipenuhi qdengan qrasa qpenasaran, 
masa untuk mencari qpengalaman qsebanyak-banyaknya dan qbergaul qdengan segala 
macam temanq yang dihadapinya. 
2. Macam-Macam Penghambat  
a. Kurang adanya respek terhadap kegiatan yang di adakan di masjid  
b. Lebih tertarik dengan nongkrong bersama teman – teman bagi yang laki – laki  
c. Lebih tertarik ngemal bagi yang perempuan  
d. Kurangnya publikasi yang baik  
e. Narasumber yang di rasa kurang menarik  
f. Layanan yang di rasa kurang  
3. Upaya Untuk Menanggulangi Penghambat Peran Pendidikan Islam di Masjid 
Ainul Yaqin Universitas Islam Malang   
Dalam upaya menanggulangi penghambat peran pendidikan islam di Universitas 
Islam Malang jajaran takmir masjid bekerja sama dengan para remaja masjid untuk 
membuat strategi guna meminimalisir tersebut dengan membuat tema yang baik , 
mendatangkan pemateri yang sedang di idolakan oleh kalangan muda seperti halnya 
tahun 2018 masjid ainul yaqin mendatangkan nisa sabyan dan itu mendapat antusias 
yang sangat baik dari mahasiswa unisma bahkan dari luar unisma juga ikut menghadiri 
acara talk show saat itu , yang kedua mendatangkan penceramah yang di anggap 
mempunyai nilai lebih dari masyarakat 
 
D. Simpulan 
Masjid adalah tempat ibadah setiap kaum muslim dan oleh sebab itu masjid 
sebagai pusat yang sering di datangi oleh umat islam, berbagai cara dan upayah masjid 
– masjid menginginkan agar masjid tetap dalam keadaan ramai bukan hanya dalam 
momentum tertentu saj . Oleh sebab itu Masjid Ainul Yaqin berusaha untuk membuat 
masjid menjadi tempat yang bukan hanya sebagai tempat beribah tetapi masjid berperan 
sebagai tempat pendidikan islam non formal , di mana masjid ainul yaqin slalu berusaha 
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meberikan hal – hal yang baru agar masjid slalu dalam keadaan ramai. Berbagai acara 
keislaman yang telah terselenggara dan dimana masjid tetap memberikan yang terbaik 
walau sering kita lihat tidak banyak mahasisawa ataupun kalangan muda yang antusias 
mengikuti kegiatan yang di selenggarakan di masjid. Dengan berbagai kendala yang 
dapat dirasakan adalah kurangnya publikasi yang baik. 
Keadaanqqmasjidqqmencerminkan qkeadaan qumat qIslam. Makmurq dan 
sepinya masjid bergantungq mereka. qApabila qmereka qrajin qberibadah qke qmasjid, 
makaq makmurlahq tempat ibadah itu. Tetapiq apabilaq mereka qenggan atau malas ke 
masjid maka sepi pulalah masjid tersebut. Memangq logisq apabilaq keadaan qumat 
Islam qdiukur denganq keadaan amasjid qyang qada di qdaerahnya. Masjid qyang 
makmur qmenunjukkan kemajuan umatq di sekitarnya, sedangkan masjidq yang qsepi 
menunjukkanq kualitasq imanqqdan qrasa qtanggung jawab umat di sekitarnya qsudah 
menipis. qDengan qadanya umatq Islam qdi qsekitarnya, masjid perlu 
mengaktualisasikanqqperannya qdalam qmengkoordinir qmereka, baik quntuk shalat 
jamaah, qmaupun qaktivitas qlainnya, qdalam qrangka qmenyatukan potensi dan 
kepemimpinan umat. Selanjutnya, umat qyang qterkoordinir secara rapi oleh pengurus 
masjid (dalam hal ini takmir masjid) dibinaq keimanan, qketakwaan, ukhuwah qdan 
dakwahq Islamiyahq sehinggaq masjidq menjadiq basis qumat qIslam qyangq kokoh. 
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